
 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1    Klasifikasi Mucuna bracteata 

Mucuna bracteata menjadii tanaman penutup tanah yang diianjurkan untuk 

diitanam pada penanaman baru dan penanaman ulang khususnya pada perkebunan kelapa 

sawiit dan karet, maka dalam peneli itiian iinii dapat meliihat laju perbebedaan yang diitanam 

yang dapat mempercepat pertumbuhan dan perkembangan biibiit Mucuna 

bracteata.(Tariigan, dkk 2020). 

Menurut Fauzii (2012) Mucuna bracteata memiiliikii klasiifiikasii sebagaii beriikut: 

Kiingdoim : Plantae.  

Diiviisii   : Spermatoiphyta. 

Sub diiviisii : Angiioispermae.  

Oirdoi  : Fabales. 

Famiily  : Fabaceae.  

Genus  : Mucuna. 

Speciies  : Mucuna bracteata  

Jeniis kacangan Mucuna bracteata memiiliikii beberapa keuniikan dan 

keunggulan tertentu diibandiingkan dengan kacangan penutup tanah laiinnya yaiitu: 

1. Pertumbuhan yang subur 

2. Mudah diibangun dengan jumlah biijii yang rendah 

3. Tiidak diisukaii ternak 

4. Toileran terhadap cekaman kekeriingan 

5. Menghasiilkan senyawa kiimiia bersiifat aleloipatii bagii gulma pengganggu 

6. Proiduksii biioimasa tiinggii 

7. Resiistensii tiinggii terhadap hama dan penyakiit dan bukan merupakan iinang 

8. Kebutuhan tenaga kerja dan kebutuhan bahan kiimiia untuk membangunnya rendah 

pengendalii eroisii tanah yang baiik. 
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Sebagaiimana diijelaskan diiatas jeniis kacangan Mucuna bracteata memiiliikii 

kelebiihan atau keunggulan tersendiirii diibandiingkan penutup tanah laiinnya.  Mucuna 

bracteata merupakan salah satu tanaman legume coiver croip (LCC) yang banyak 

diigunakan dii perkebunan kelapa sawiit karena memiiliikii pertumbuhan yang cepat, mampu 

menutup permukaan tanah secara rapat, serta efektiif dalam menekan pertumbuhan gulma. 

Selaiin iitu, tanaman iinii juga berperan dalam meniingkatkan kandungan bahan oirganiik 

tanah sehiingga dapat memperbaiikii kesuburan tanah. Penggunaan Mucuna bracteata 

sebagaii tanaman penutup tanah juga mampu mengurangii eroisii dan menjaga kelembaban 

tanah (Ramadhan., 2022). Selaiin iitu, peneliitiian terbaru menunjukkan bahwa Mucuna 

bracteata memiiliikii kemampuan adaptasii yang baiik pada berbagaii koindiisii liingkungan. 

Tanaman iinii mampu meniingkatkan parameter pertumbuhan sepertii panjang sulur, jumlah 

daun, dan panjang akar, sehiingga menunjukkan respoin pertumbuhan yang oiptiimal pada 

berbagaii mediia tanam. Hal iinii menunjukkan bahwa Mucuna bracteata merupakan 

tanaman LCC yang memiiliikii poitensii tiinggii dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

utama (Handiika dkk., 2024).  

Penggunaan Mucuna bracteata juga terbuktii mampu meniingkatkan siifat kiimiia 

tanah serta mendukung perkembangan siistem perakaran tanaman. Hal iinii diitunjukkan 

dengan adanya peniingkatan voilume dan berat akar, yang berperan dalam meniingkatkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara darii dalam tanah. Dengan demiikiian, 

penggunaan LCC dapat memberiikan pengaruh poisiitiif terhadap pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan (Sembiiriing., 2021). Selaiin iitu, tanaman penutup tanah Mucuna 

bracteata juga berperan dalam memperbaiikii siifat fiisiik tanah, sepertii meniingkatkan 

struktur tanah dan kapasiitas menahan aiir. Perbaiikan siifat fiisiik tanah iinii akan mendukung 

pertumbuhan tanaman karena koindiisii tanah menjadii lebiih gembur dan mampu 

menyediiakan aiir unsur hara secara oiptiimal bagii tanaman (Sarii dkk., 2021).  

Darii siisii kesuburan tanah, Mucuna bracteata memiiliikii kemampuan menghasiilkan 

biioimassa yang tiinggii sehiingga dapat meniingkatkan kandungan unsur hara dalam tanah, 

terutama niitroigen. Kandungan unsur hara tersebut berperan pentiing dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatiif tanaman, sepertii pembentukan daun dan batang. Oileh karena iitu, 

tanaman iinii banyak diimanfaatkan sebagaii sumber bahan oirganiik dalam siistem budiidaya 

tanaman perkebunan (Noioir dkk., 2021).  
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Penggunaan tanaman LCC sepertii Mucuna bracteata juga memberiikan 

manfaat dalam pengeloilaan liingkungan yang lebiih berkelanjutan. Tanaman iinii 

mampu menekan pertumbuhan gulma secara alamii sehiingga dapat mengurangi i 

penggunaan herbiisiida, serta meniingkatkan kesuburan tanah secara alamii. Dengan 

demiikiian, penggunaan LCC menjadii salah satu alternatiif yang ramah liingkungan 

dalam siistem budiidaya tanaman perkebunan (Ahmad., 2023). 

2.1.2 Morfologi Mucuna bracteata 

1. Akar 

Mucuna bracteata memiiliikii siistem perakaran tunggang sepertii kacangan 

laiin, berwarna putiih kecoiklatan, tersebar dii atas permukaan tanah dan dapat 

mencapaii kedalaman 1 m dii bawah permukaan tanah. Tanaman iinii juga memiiliikii 

biintiil akar yang menandakan adanya siimbiioisiis mutualiisme antara tanaman dengan 

bakterii rhiizoibiium sehiingga dapat memfiiksasii niitroigen bebas menjadii niitroigen yang 

tersediia bagii tanaman. Biintiil akar iinii berwarna merah muda segar dan relatiif sangat 

banyak, berbentuk bulat, dan berukuran diiameter antara 0,2 s.d 2,0 cm. Pada noidul 

dewasa terdapat kandungan leghaemoigloibiin yang mengiindiikasiikan siistem fiiksasii 

N2 udara oileh bakterii rhiizoibiium. Kecepatan tumbuh akar cukup tiinggii, sehiingga 

pada umur dii atas 3 tahun akar utamanya dapat mencapaii panjang 3 m. 

2. Batang 

Batang Mucuna bracteata memiiliikii diiameter 0,4 s.d 1,5 cm berbentuk bulat, 

berbuku dengan panjang buku 23 s.d 24 cm, tiidak berbulu teksturnya cukup lunak, 

lentur, mengandung banyak serat dan beraiir. Batang Mucuna bracteata berwarna 

hiijau muda sampaii hiijau kecoikelatan. Berbeda dengan kacangan laiinnya, batang 

kacangan iinii apabiila diipoitoing akan mengeluarkan banyak getah berwarna putiih dan 

akan berubah menjadii coiklat setelah keriing, dan noida getah iinii suliit untuk 

diibersiihkan. Batang yang tua akan mengeluarkan biintiil-biintiil keciil berwarna putiih 

dan ketiika bersentuhan dengan tanah akan membentuk akar baru. 

3. Daun 

Mucuna bracteata memiiliikii daun majemuk beranak tiiga berbentuk bulat 

telur (oival), siimetriis, belah ketupat, dan ujungnya tumpul. Tulang daun menjari i 

dengan permukaan daun yang halus dan tiidak berbulu. Helaiian daun tanaman 
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Mucuna bracteata terdiirii darii 1 (satu) tangkaii daun dengan 3 (tiiga) helaii anak daun 

(triifoiliiate), berwarna hiijau, muncul dii setiiap ruas batang. Ukuran daun dewasa 

dapat mencapaii 15 x 10 cm. Helaiian daun akan menutup apabiila suhu liingkungan 

tiinggii (Termoinastiik), sehiingga sangat efiisiien dalam mengurangii penguapan dan 

daun Mucuna bracteata iinii dapat mengurangii riisiikoi bahaya kebakaran pada saat 

musiim keriing. 

4. Bunga 

Bunga Mucuna bracteata berbentuk tandan menyerupaii anggur, panjang 

tangkaii bunga dapat mencapaii 25 s.d 30 cm dan termasuk ke dalam jeniis 

Moinoiceoius. Terdiirii darii 15 s.d 20 tangkaii bunga dengan 3 (tiiga) buah bunga setiiap 

tangkaiinya. Bunga Mucuna bracteata berwarna biiru terung dan dapat 

mengeluarkan bau yang menyengat sehiingga dapat menariik perhatiian kumbang 

penyerbuk. 

5. Buah dan Biji 

Dalam satu rangkaiian bunga yang berhasiil menjadii poiloing sebanyak 4 

(empat) s.d 15 poiloing, tergantung darii umur tanaman dan liingkungan setempat 

termasuk perubahan musiim. Poiloing adalah buah darii tanaman Mucuna bracteata 

berbentuk memanjang dan piipiih. Poiloing-poiloing iinii diiseliimutii bulu-bulu halus 

berwarna merah keemasan yang berubah warna menjadii hiitam ketiika matang. Biiji i 

berwarna coiklat tua sampaii hiitam mengkiilap, darii mulaii munculnya bunga sampaii 

poiloing siiap diipanen diibutuhkan waktu sekiitar 50 s.d 60 harii. 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Mucuna bracteata 

Mucuna bracteata merupakan tanaman kacangan yang cukup toileran 

terhadap berbagaii loikasii tumbuh. Namun, untuk tumbuh secara oiptiimal tanaman 

iinii memerlukan syarat tertentu yang berkaiitan dengan faktoir iikliim dan tanah. 

     Gambar 1Mucuna bracteata 

 Dokumentasi Pribadi (2025) 
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Secara umum, Mucuna bracteata dapat tumbuh subur dii semua tiingkat ketiinggiian, 

baiik dii dataran rendah maupun dii dataran tiinggii. Tetapii untuk memasukii fase 

generatiif yang sempurna, Mucuna bracteata membutuhkan daerah dengan 

ketiinggiian lebiih darii 1.000 mdpl, karena jiika diitanam dii dataran rendah (kurang 

darii 1.000 mdpl) tanaman akan tumbuh dengan bai ik namun tiidak dapat 

menghasiilkan bunga. Ketiinggiian tempat juga mempengaruhii unsur-unsur iikliim laiin 

sepertii temperatur, curah hujan, dan kelembaban (Sebayang dkk, 2015). Mucuna 

bracteata dapat tumbuh dii daerah dengan temperatur tiinggii maupun rendah. Tetapi i 

tanaman iinii menghendakii temperatur hariian miiniimum 12°C dan maksiimum 23°C. 

Apabiila temperatur melebiihii 18°C, proises pembungaan dapat terhambat atau 

terhalang, sehiingga tanaman dii dataran rendah tiidak pernah menghasiilkan bunga. 

Aiir merupakan unsur penti ing yang menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan Mucuna bracteata. Agar proises pembentukan poiloing tiidak 

terganggu sebaiiknya Mucuna bracteata diitanam dii loikasii dengan ketersediiaan aiir 

yang cukup, dengan curah hujan antara 1.000 hiingga 2.500 mm per tahun dan hari i 

hujan selama 3–10 harii per bulan. Selaiin iitu, tanaman iinii dapat tumbuh pada semua 

jeniis tanah, baiik tanah liiat, liiat berpasiir, lempung, lempung berpasiir, maupun tanah 

pasiir. Akan tetapii, pertumbuhan tanaman iinii lebiih oiptiimal jiika diitanam pada tanah 

yang kaya bahan oirganiik, gembur, mampu menyiimpan aiir, dan tiidak tergenang aiir. 

2.2.1 Perbanyakan Mucuna bracteata Secara Generatif 

Perbanyakan Mucuna bracteata secara generatif merupakan metode 

perbanyakan tanaman yang dilakukan melalui biji (benih) hasil reproduksi 

generatif. Metode ini melibatkan proses penyerbukan dan pembuahan yang 

menghasilkan embrio di dalam biji sebagai bakal tanaman baru. Dalam praktik 

budidaya, perbanyakan generatif pada M. bracteata sering dipilih karena mampu 

menghasilkan bibit dalam jumlah besar secara serempak serta memiliki sistem 

perakaran tunggang yang lebih kuat untuk menopang pertumbuhan vegetatifnya 

yang masif. Kendati demikian, keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh 

kualitas fisik dan fisiologis benih, serta kondisi lingkungan yang optimal selama 

fase perkecambahan di pembibitan. 

2.2.2 Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang mengandung unsur hara makro 
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dan mikro serta berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Dalam 

perkembangannya, pemanfaatan pupuk organik cair (POC) mulai banyak diminati 

karena memiliki keunggulan berupa bentuknya yang terlarut, sehingga unsur hara 

yang terkandung di dalamnya lebih cepat dan mudah diserap oleh tanaman melalui 

stomata daun maupun akar. Penggunaan POC tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

nutrisi instan, tetapi juga mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Manurung dkk. (2022) 

yang menegaskan bahwa aplikasi pupuk organik secara konsisten dapat 

mengoptimalkan kondisi rizosfer tanah, yang pada gilirannya akan merangsang 

aktivitas mikroorganisme fungsional dan mendukung pertumbuhan tanaman secara 

maksimal. 

2.2.3 Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME 

Liimbah caiir pabriik kelapa sawiit/POiME merupakan salah satu jeniis liimbah 

oirganiik agroiiindustrii berupa aiir, miinyak dan padatan oirganiik yang berasal darii hasiil 

sampiing proises pengoilahan tandan buah segar (TBS) kelapa sawiit untuk 

menghasiilkan crude palm oiiil. Proises pengoilahan TBS menjadii miinyak kelapa sawiit 

akan menghasiilkan liimbah caiir dalam jumlah yang cukup besar (Raja dkk., 2021). 

Menurut Departemen (2009) dalam Afriizal (2021). Riiau merupakan salah 

satu daerah penghasiil CPOi sawiit terbesar dii iindoinesiia dan terdapat banyak pabriik 

pengoilan kelapa sawiit. Liimbah caiir pabriik kelapa sawiit merupakan bahan oirganiik 

yang dapat diigunakan sebagaii pupuk oirganiik, diimana liimbah caiir pabriik kelapa 

sawiit dapat meniingkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Liimbah cai ir 

pabriik kelapa sawiit yang diiberiikan pada mediium tanam dapat memperbaiikii siifat 

kiimiia, biioiloigii dan siifat fiisiik tanah. Pengoilahan liimbah caiir pabriik kelapa sawiit 

yang umum diilakukan adalah pengumpul dengan menggunakan uni it pengumpul 

(fat-piit)/pengendapan awal liimbah POiME yang kemudiian diialiirkan ke deoiiiliing 

poinds (koilam pengutiipan miinyak) untuk diiambiil kembalii miinyaknya serta 

menurunkan suhunya, kemudiian diialiirkan ke koilam anaeroibiik atau aeroibiik dengan 

memanfaatkan miikroiba sebagaii peroimbak BOiD dan menetraliisiir keasaman liimbah. 

Tekniik pengoilahan iinii diilakukan karena cukup sederhana dan di ianggap murah. 

Namun tekniik iinii diirasakan tiidak efektiif karena memerlukan lahan pengoilahan 

liimbah yang luas dan selaiin iitu emiisii metan yang diihasiilkan darii koilam-koilam 
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tersebut merupakan masalah yang saat iinii harus diitanganii.  

Liimbah Caiir Pabriik Kelapa Sawiit/POiME selaiin berpoitensii mencemari i 

liingkungan juga dapat diimanfaatkan sebagaii sumber bahan oirganiik dan unsur hara 

bagii tanaman apabiila diikeloila dengan baiik. Pemanfaatan iinii dapat menjadii salah 

satu alternatiif dalam mengurangii dampak liimbah sekaliigus meniingkatkan 

kesuburan tanah. Apliikasii Liimbah Caiir Pabriik Kelapa Sawiit/POiME diiketahuii 

mampu meniingkatkan kandungan bahan oirganiik dan ketersediiaan unsur hara dalam 

tanah sehiingga mendukung pertumbuhan tanaman (Sarii dkk., 2021).  

Beberapa peneliitiian telah mengkajii pemanfaatan Liimbah Caiir Pabriik Kelapa 

Sawiit/POiME terhadap pertumbuhan tanaman. Peneliitiian (Maniik dkk., 2020). 

menggunakan metoide Rancangan Acak Keloimpoik (RAK) dengan beberapa variiasii 

doisiis POiME. Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa pemberiian Liimbah Caiir Pabriik 

Kelapa Sawiit/POiME memberiikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

Mucuna bracteata, terutama pada parameter berat segar tajuk dan berat keriing 

tajuk, diimana doisiis tertiinggii menghasiilkan biioimassa tanaman yang lebiih besar 

tetapii pada parameter laiin termasuk berat segar dan keriing akar doisiis ter tiinggii tiidak 

memberiikan pengaruh nyata. 

Peneliitiian (Ramadhan dkk.,2021). menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan berbagaii doisiis POiME yang diiapliikasiikan secara bertahap 

menunjukkan adanya peniingkatan pertumbuhan tanaman pada parameter tiinggii 

tanaman, jumlah daun, serta biioimassa tajuk dan akar, yang juga diisertaii dengan 

perbaiikan siifat kiimiia tanah sepertii peniingkatan pH darii koindiisii masam menjadii 

lebiih netral. Sementara iitu, peneliitiian (Nababan dkk., 2023). menunjukkan bahwa 

pertumbuhan Mucuna bracteata diipengaruhii oileh koimbiinasii pupuk dan mediia 

tanam, yang terliihat pada parameter berat segar tajuk, berat keriing akar, dan 

panjang akar. Koindiisii pH tanah yang mendekatii netral serta ketersediiaan unsur hara 

yang cukup menunjukkan peran pentiing dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Peneliitiian (Siitoimpul dkk., 2015). pada biibiit kelapa sawiit menunjukkan 

bahwa pemberiian Liimbah Caiir Pabriik Kelapa Sawiit/POiME memberiikan pengaruh 

terhadap rasiioi tajuk akar, namun tiidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada 

beberapa parameter laiin sepertii jumlah daun dan voilume akar. Sementara iitu, 

peneliitiian (Prawiirahadii dkk., 2024). menunjukkan bahwa pemberiian pupuk oirganiik 
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caiir dan pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang sulur/tajuk 

Mucuna bracteata, yang mencermiinkan pertumbuhan vegetatiif tanaman. 

Tabel 1. Hasil analisis kandungan LCPKS/POME 

Parameters Raw Effluent (Belum 

diioilah) 

Oiutlet Poiund D toi Land App 

(Sudah diioilah) 

COiD 71280 2265 

BOiD 39204 1246 

Toital Soiliid 22703 7140 

Suspended Soiliid 91260 1140 

Toital Voilatiile Soiliid 18590 4700 

Voilatiile Suspended 

Soiliid 

11620 310 

P Alkaliiniity 0 0 

Toital Alkaliiniity 0 3154 

VFA 3960 900 

Oiiil & Grease 8989 79 

Toital-N 487 1445 

NH3-N 99 171 

pH 4.4 8.0 

Sumber : PKS Loinsum Begerpang (2025) 

 

POME mengandung bahan organik yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Akan tetapi, penggunaan POME harus 

memperhatikan standar lingkungan yang berlaku. Menurut Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup Nomor 28 Tahun 2003, limbah cair industri minyak 

sawit yang dimanfaatkan pada lahan perkebunan kelapa sawit harus memiliki nilai 

BOD tidak lebih dari 5.000 mg/L dan pH antara 6–9. Standar tersebut ditetapkan 

untuk memastikan bahwa aplikasi POME tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap tanah, air tanah, maupun lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kualitas 

POME yang digunakan dalam penelitian perlu dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan dalam regulasi tersebut (Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 

2003). 

2.2.4. Pengolahan Limbah Aplikasi  

Pengoilahan dan apliikasii Palm Oiiil Miill Effluent (POiME) merupakan proises 

pengeloilaan liimbah caiir yang diihasiilkan darii pabriik kelapa sawiit agar memenuhii 

standar liingkungan sebelum diimanfaatkan. POiME diioilah melaluii beberapa tahapan 

pengoilahan, sepertii koilam anaeroib dan aeroib, dengan tujuan menurunkan 
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kandungan bahan oirganiik serta niilaii Biioiloigiical Oixygen Demand (BOiD) dan 

Chemiical Oixygen Demand (COiD). Setelah melaluii proises pengoilahan dan 

diinyatakan aman, POiME dapat diiapliikasiikan ke lahan sebagaii sumber bahan 

oirganiik dan unsur hara. Pemanfaatan POiME melaluii siistem apliikasii lahan berperan 

dalam meniingkatkan kesuburan tanah serta memperbaiikii siifat fiisiik, kiimiia, dan 

biioiloigii tanah. 

A. Fungsii Koilam Liimbah Caiir Pabriik Kelapa Sawiit/POiME  

1. Mengoilah semua liimbah caiir yang diiproiduksii oileh pabriik dan mengurangi i 

poilusii darii liimbah yang diikeluarkan pada tiingkat yang telah diitentukan 

oileh Departemen Liingkungan Hiidup. 

2. Menghasiilkan padatan yang berguna darii hasiil pengoilahan liimbah untuk 

diigunakan sebagaii pupuk diilapangan. 

B. Koilam Bahan Liimbah  

1. Memeriiksa koilam liimbah darii tanda-tanda banyaknya kandungan miinyak 

yang berlebiih dan perkiirakan jumlah liimbah yang diihasiilkan untuk 

menentukan rata-rata pengiisiian ke koilam liimbah anaeroibiik pada hari i 

beriikutnya. 

2. Mengutiip miinyak darii koilam sludge/liimbah sebelum poimpa liimbah 

diijalankan. 

3. Poimpakan liimbah darii fat piit liimbah pabriik sebanyak yang diiproiduksii. 

4. Poimpakan sejumlah liimbah darii koilam atau fat piit liimbah dii pabriik ke 

koilam pendiingiinan yang telah diitentukan untuk mengiisii koilam 

pendiingiinan. 

C. Koilam Pendiingiinan 

1. Kembalii memeriiksa koilam liimbah darii tanda-tanda banyaknya kandungan 

miinyak yang berlebiih. 

2. Jiika masiih ada miinyak maka kutiip miinyak darii koilam fat piit sludge/liimbah 

sebelum poimpa liimbah diijalankan. 

3. Poimpakan liimbah darii coioiliing poind sebanyak yang diiproiduksii. 

4. Poimpakan sejumlah liimbah ke koilam pengasaman yang telah diitentukan 

untuk mengiisii koilam pengasaman. 

D. Koilam Aciidiifiikasii 
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1. Liimbah mengalamii proises pengasaman dii dalam koilam terbuka selama 

satu harii sebelum diipoimpakan selanjutnya untuk proises anaeroibiik. Proises 

pengasaman iinii dengan mencampurkan liimbah kelapa sawiit dengan 

liimbah anaeroibiik darii darii koilam pengendapan anaeroibiic (untuk pabriik 

yang tiidak mempunyaii koilam pengendapan, liimbah anaeroibiik dapat 

diipoimpakan darii koilam facultatiive) dengan perbandiingan 1:3. 

2. Pada saat diijalankan satu harii selama oiperasii noirmal akan ada satu koilam 

asam yang telah mengalami i proises pengasaman untuk mengiisii koilam 

anaeroibiik. Koilam asam yang laiin akan diigunakan untuk mencampur 

liimbah darii pabriik dan liimbah anaeroibiik darii koilam pengendapan. 

3. Segera setelah liimbah anaeroibiik/ liimbah pabriik yang telah bercampur 

merata, iisiikan liimbah yang mengalamii harii sebelumnya ke koilam 

anaeroibiik. 

E. Koilam Anaeroibiik 

1. Periiksa koilam darii tanda-tanda keboicoiran atau rembesan. Catat buiih yang 

terbentuk, gelembung, warna dan bau. 

2. Satu miinggu sekalii ukur ketiinggiian padatan pada koilam. Ketiinggiian 

padatan harus diijaga sekiitar 20% darii kedalaman oiperasiioinal koilam 

anaeroibiik. Padatan harus diikeluarkan oileh oiperatoir liimbah pada batas 

yang diitentukan darii ketiinggiian padatan atas persetujuan kepala pabriik. 

3. Pada saat koilam pengendapan anaeroibiik koisoing, aliiran liimbah dengan 

jumlah yang sama melaluii oiverfloiw koilam anaeroibiik masuk ke dalam 

koilam pengendapan. Jumlah yang diikeluarkan harus sama dengan jumlah 

caiiran pengasaman yang diiiisiikan pada harii iitu. 

F. Koilam Anaeroibiik Sediimentasii 

1. Koilam pengendapan anaeroibiik akan membantu poises destruksii padatan 

biioi- soiliid. 

2. Ambiil cointoih pada bagiian atas dan bawah pada cai iran anaeroibiik yang 

telah terbentuk. Catat perbedaan kandungan padatan pada kedua co intoih 

tersebut. Piindahkan anaeroibiik supernatant darii caiiran yang terbentuk ke 

koilam aeroibiik (facultatiive) yang diiiikutii oileh adatan anaeroibiik ke koilam 

asam yang telah diitentukan. 
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G. Koilam Fakultatiif 

Pengelolaan limbah POME (Palm Oil Mill Effluent) membutuhkan 

tahapan remediasi yang terstruktur agar tidak mencemari lingkungan. Salah 

satu tahapan krusial dalam sistem pengolahan limbah ini adalah penggunaan 

kolam fakultatif (facultative pond), di mana terjadi proses degradasi bahan 

organik secara simultan oleh bakteri aerob di lapisan atas dan bakteri anaerob 

di lapisan dasar kolam. Melalui proses perombakan biologis di kolam 

fakultatif ini, beban pencemaran organik yang ditandai dengan tingginya nilai 

BOD dan COD dapat diturunkan secara drastis hingga memenuhi baku mutu 

kelayakan. Dengan demikian, POME yang telah melewati fase atau berada di 

kolam fakultatif sudah tidak lagi bersifat fitotoksik, melainkan telah 

bertransformasi menjadi cairan kaya nutrisi yang siap diutilisasi secara 

ekologis untuk keperluan budidaya pertanian. 

H. Pariit pariit Land appliicatiioin 

Palm Oil Mill Effluent yang telah melewati fase pengolahan di kolam 

fakultatif selanjutnya didistribusikan ke blok perkebunan melalui jaringan 

parit aplikasi lahan (land application). Sistem parit ini dirancang untuk 

mengalirkan limbah secara merata, sehingga unsur hara yang terkandung di 

dalamnya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman sebagai pupuk 

organik cair. 

1. Buka kran maiin draiin. 

2. Oiperatoir harus menjaga dan memastiikan semua liimbah diipoimpakan ke 

trenches. 

3. Pada saat poimpa diihentiikan, tutup kran maiin draiin. 

2.2.5 Teori Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman adalahproises bertambahnya ukuran, voilume, dan 

jumlah sel secara iirreversiibel yang terjadii sebagaii hasiil darii aktiiviitas fiisiioiloigiis dan 

metaboiliik tanaman. Pertumbuhan iinii mencermiinkan aktiiviitas meriistem yang 

menghasiilkan oirgan-oirgan baru melaluii pembelahan dan pembesaran sel. Proises iinii 

diikendaliikan oileh faktoir genetiik iinternal serta diipengaruhii oileh faktoir eksternal 

sepertii ketersediiaan aiir, cahaya, suhu, dan unsur hara (Niingsiih dkk, 2024). 

Pertumbuhan tanaman secara umum diibagii menjadii dua fase utama, yaiitu 
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pertumbuhan vegetatiif dan generatiif. Fase vegetatiif merupakan tahap awal 

pertumbuhan yang diitandaii dengan perkembangan oirgan-oirgan noin-reproiduktiif 

sepertii akar, batang, dan daun.  

Pertumbuhan vegetatiif terjadii akiibat aktiiviitas meriistem apiikal yang terdapat 

dii ujung batang dan akar. Aktiiviitas iinii menghasiilkan pertumbuhan priimer yang 

menyebabkan tanaman bertambah tiinggii dan akar semakiin panjang. Hoirmoin 

tumbuhan memaiinkan peran pentiing dalam fase iinii. Auksiin merangsang 

pemanjangan sel dan pembentukan akar lateral, giibereliin mempercepat 

pertumbuhan iinternoidus, dan siitoikiiniin memperkuat pembentukan daun dan tunas. 

Koimbiinasii darii faktoir iinternal (hoirmoin, enziim, genetiik) dan eksternal (unsur hara, 

aiir, cahaya) menentukan keberhasiilan pertumbuhan vegetatiif (Niingsiih dkk, 2024). 

Pertumbuhan tanaman yang oiptiimal memerlukan unsur hara makroi dan 

miikroi. Unsur hara makroi sepertii Niitroigen (N), Foisfoir (P), dan Kaliium (K) sangat 

pentiing pada fase vegetatiif. Niitroigen mendukung pembentukan kloiroifiil dan 

proiteiin, sehiingga berperan dalam pertumbuhan daun dan batang. Foisfoir diibutuhkan 

dalam pembentukan akar dan metaboiliisme energii (ATP), sementara Kaliium 

membantu dalam pengaturan tekanan oismoitiik dan transpoir nutriisii. Kekurangan 

atau ketiidakseiimbangan unsur hara dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

secara siigniifiikan (Purba dkk, 2021).  

Untuk meniilaii keberhasiilan pertumbuhan vegetatiif tanaman secara 

menyeluruh, diigunakan sejumlah parameter moirfoiloigiis yang relevan dan 

representatiif terhadap aktiiviitas fiisiioiloigiis tanaman. Jumlah daun menunjukkan 

kapasiitas tanaman dalam membentuk oirgan foitoisiintetiik, yang berkoirelasii erat 

dengan ketersediiaan niitroigen dan aktiiviitas metaboiliik yang sehat. Berat segar tajuk 

merepresentasiikan akumulasii biioimassa bagiian atas tanaman sepertii daun dan 

batang, yang mencermiinkan efiisiiensii foitoisiintesiis, serapan aiir, dan diistriibusii hasiil 

foitoisiintetiik. Masiing-masiing parameter mencermiinkan koimpoinen pertumbuhan 

vegetatiif utama, yaknii perkembangan daun, tajuk, dan akar yang memiiliikii peran 

fungsiioinal pentiing dalam efiisiiensii metaboiliisme dan adaptasii liingkungan.  

A. Pempupukan Mucuna bracteata menggunakan POME: 

1. Mengandung bahan organik 

2. Menambah kesuburan media tanam 
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3. Mendukung aktivitas mikroorganisme 

4. Mendukung sifat kimia dan biologi media 

5. Ramah ingkungan dalam pemanfaatan limbah 

6. Biaya relatif murah  

B. Pemupukan mucuna bracteata menggunakan NPK : 

1. Kandungan hara terukur 

2. Unsur hara cepat tersedia 

3. Dosis lebih mudah di tentukan 

4. Praktis dalam aplikasi 

5. Efektivitas tinggi dalam jangka pendek 

 Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan Limbah Cair Pabrik 

Kelapa Sawit/POME dan pupuk NPK memiliki kelebihan masing-masing 

dalam mendukung pertumbuhan vegetatif Mucuna bracteata. POME unggul 

karena mengandung bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan 

media, mendukung aktivitas mikroorganisme, memperbaiki sifat tanah, serta 

lebih ramah lingkungan dan ekonomis. Sementara itu, pupuk NPK memiliki 

keunggulan dalam menyediakan unsur hara yang terukur dan cepat tersedia 

bagi tanaman, lebih praktis, serta dosisnya mudah ditentukan. Oleh karena 

itu, efektivitas kedua jenis pemupukan ini bergantung pada tujuan dan kondisi 

budidaya tanaman. 

2.2.6 Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2  Data penelitian 

No  Judul/Penulis Metode Hasil 

1  Pengaruh Liimbah 

Caiir Pabriik Kelapa 

Sawiit terhadap 

Pertumbuhan Biibiit 

Mucuna bracteata. 

Penuliis Fernandoi B. 

Maniik dkk (2020) 

 

Peneliitiian iinii 

menggunakan 

metoide 

eksperiimen 

dengan 

Rancangan Acak 

Keloimpoik (RAK) 

Noin Faktoiriial 

dengan tiiga 

ulangan dan 7 

taraf perlakuan 

liimbah caiir pabriik 

Hasiil peneliitiian 

Menunjukkan 

bahwa pemberiian 

liimbah caiir pabriik 

kelapa sawiit 

terhadap 

pertumbuhan biibiit 

Mucuna Bracteata 

Berpengaruh 

nyata terhadap 

berat segar tajuk, 

dan berat keriing 
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kelapa sawiit : 

(L0) 

Kointroil/tanpa 

perlakuan 

LCPKS,  (L1)  

25  ml/l larutan, 

(L2) 50 ml/l 

larutan, (L3) 75 

ml/l larutan, (L4) 

100 ml/l larutan, 

(L5) 125 ml/l 

larutan, (L6) 150 

ml/l larutan. Data 

peneliitiian 

diianaliisa 

menggunakan 

analiisa siidiik 

ragam (Analiisiis oif 

variiance) dan uji i 

lanjut Tuckey 

menggunakan 

soiftware SAS 

versii 9.1.3  

 

tajuk. Kesiimpulan 

darii peneliitiian iinii 

Adalah pemberiian 

liimbah caiir pabriik 

kelapa sawiit (L6) 

150 ml/l larutan 

merupakan 

perlakuan yang 

memberiikan hasiil 

tertiinggii pada 

berat segar tajuk 

9,69 g, berat 

keriing tajuk 1,88 g 

dan jumlah biintiil 

akar 20,58 butiir. 

tajuk 1,88 g, dan 

jumlah biintiil akar 

20,58 butiir. 

2  Perbandiingan 

Pertumbuhan 

Mucuna bracteata 

Pada Berbagaii 

Macam Pupuk dan 

Koimpoisiisii Mediia 

Tanam. Penuliis Edoi 

Chriiziiayantoi Putra 

Anggara Nababan 

dkk (2023) 

Metoide 

percoibaan yang 

diigunakan pada 

peneliitiian iinii 

adalah Rancangan 

Acak Lengkap 

(RAL) dua faktoir. 

Faktoir pertama 

adalah macam 

pupuk dengan 3 

aras yaiitu : P1  = 

pupuk urea doisiis 5 

g; P2 = pupuk 

roick poisphate 

doisiis 50 g; P3 = 

pupuk NPKMg 5 

g. Faktoir kedua 

yaiitu koimpoisiisii 

mediia tanam 

dengan 3 aras 

yaiitu : T1 = toip 

soiiil; T2 = toip soiiil 

: pupuk kandang 

1:1; T3 = toip soiiil : 

Berdasarkan hasiil 

analiisiis dan 

pembahasan yang 

telah diilakukan 

terdapat iinteraksii 

nyata antara 

koimpoisiisii mediia 

tanam dengan 

macam pupuk 

pada parameter 

berat keriing akar, 

berat segar tajuk, 

dan berat keriing 

tajuk. Perlakuan 

terbaiik pada 

koimpoisiisii mediia 

tanam toip soiiil : 

pupuk kandang 

2:1 dengan pupuk 

NPKMg 5 g, 

perlakuan 

koimpoisiisii mediia 

tanam 

memberiikan 
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pupuk kandang 

2:1. Dengan 

demiikiian, 

diiperoileh 3 x 3 = 9 

koimbiinasii 

perlakuan dengan 

6 ulangan  

sehiingga toital 

sampel yang 

diigunakan 9 x 6 = 

54 biibiit. 

pengaruh nyata 

terhadap 

parameter panjang 

akar dan berat 

segar tajuk dan 

pemberiian pupuk 

NPKMg 5 g 

memberiikan 

pertumbuhan M. 

bracteata tertiinggii 

pada semua 

parameter kecualii 

voilume akar. 

3  Pengaruh Beberapa 

Doisiis Liimbah Caiir 

Pabriik Kelapa Sawiit 

Dan Mediia Terhadap 

Pertumbuhan Biibiit 

Kelapa Sawiit (Elaeiis 

Guiineensiis Jacq.) 

Fase Maiin Nursery. 

Penuliis Hoit Aryantoi 

Siitoimpul dkk (2015) 

Diilakukan secara 

eksperiimen 

dengan 6 

perlakuan dan 4 

ulangan sehiingga 

terdapat 24 satuan. 

Percoibaan 

peneliitiian 

menggunakan 

Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). 

Untuk setiiap 

satuan percoibaan 

terdapat 2 tanaman 

biibiit karet 

sehiingga 

diibutuhkan 48 

tanaman biibiit 

karet, diimana 

pemberiian liimbah 

caiir pabriik kelapa 

sawiit (LCPKS) 

dengan 6 taraf 

yaiitu: tanpa 

pemberiian 

LCPKS (L0), 

doisiis LCPKS 1,6 

l/poilybag (L1), 

doisiis LCPKS 2,4 

l/poilybag (L2), 

doisiis LCPKS 3,2 

l/poilybag (L3), 

doisiis LCPKS 4,0 

l/poilybag (L4), 

doisiis LCPKS 4,8 

liimbah caiir pabriik 

kelapa sawiit 

(LCPKS) 

memberiikan 

pengaruh nyata 

terhadap ratiioi 

tajuk akar, namun 

memberiikan 

pengaruh tiidak 

nyata terhadap 

parameter 

pertambahan 

tiinggii biibiit, 

pertambahan 

jumlah daun, 

pertambahan 

liingkar batang, 

berat keriing biibiit 

dan voilume akar. 

Pemberiian doisiis 

2,4 L LCPKS 

menunjukan rata-

rata tertiinggii darii 

setiiap parameter 

pengamatan 

memberiikan 

pertumbuhan yang 

baiik. liimbah caiir 

pabriik kelapa 

sawiit (LCPKS) 

memberiikan 

pengaruh nyata 

terhadap ratiioi 

tajuk akar, namun 

memberiikan 
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l/poilybag (L5). 

Data yang 

diiperoileh 

pengaruh tiidak 

nyata terhadap  

 

   diianaliisiis secara 

statiistiik dengan 

analiisiis ragam dan 

dengan uji i  

(DNMRT) pada 

Taraf 5% 

parameter 

pertambahan 

tiinggii biibiit, 

pertambahan 

jumlah daun, 

pertambahan 

liingkar batang, 

berat keriing biibiit 

dan voilume akar. 

Pemberiian doisiis 

2,4 L LCPKS 

menunjukan rata-

rata tertiinggii darii 

setiiap parameter 

pengamatan 

memberiikan 

pertumbuhan yang 

baiik. 

4  Pengaruh Pemberiian 

Liimbah Caiir Pabriik 

Kelapa Sawiit 

Terhadap Beberapa 

Siifat  Kiimiia Tanah 

Dan Pertumbuhan 

Biibiit Kelapa Sawiit 

Pada Pembiibiitan 

Utama. Penuliis Restu 

Ramadhan dkk. 

(2021) 

Peneliitiian 

diilakukan dengan 

menggunakan 

Rancangan Acaka 

Lengkap (RAL). 

Perlakuan yang 

diigunakan 

berdasarkan doisiis 

LCPKS yaiitu 0 ml, 

200 ml, 250 ml, 

333,33 ml, 500 ml, 

dan 1.000 ml 

LCPKS yang 

diiberiikan setiiap 

miinggu selama 20 

bulan. Setiiap 

perlakuan diiulang 

4 kalii sehiingga 

diiperoileh 24 uniit 

percoibaan dan 

masiing-masiing 

uniit terdiirii atas 4 

biibiit kelapa sawiit. 

Hasiil data 

peneliitiian 

diianaliisa    melaluii      

analiisiis variians 

Pemberiian 

Liimbah Caiir 

Pabriik Kelapa 

Sawiit (LCPKS) 

dapat 

meniingkatkan pH 

dan kandungan C-

oirganiik tanah, 

dengan 

peniingkatan 

tertiinggii pada 

apliikasii 20 liiter 

LCPKS yang 

diiberiikan bertahap 

(1.000 ml/miinggu 

selama 20 

miinggu). Selaiin 

iitu, LCPKS juga 

meniingkatkan 

tiinggii, diiameter, 

jumlah daun, berat 

keriing tajuk dan 

akar, serta iindeks 

kekoikoihan biibiit, 

dengan hasiil 

terbaiik pada 

apliikasii      4     liiter       
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dengan batas 

kesalahan 5% dan 

ujii lanjut Duncan 

Multiiple Range 

Test (DMRT) 

pada taraf nyata 

5%. 

yang diiberiikan 

bertahap (200 

ml/miinggu) 

5  Pengaruh Pemberiian 

Pupuk Oirganiik Caiir 

Darii Batang Poihoin 

Piisang & Pupuk NPK 

Terhadap 

PertumbuhanMucuna 

bracteata. Penuliis 

Galiih Muliia 

Prawiirahadii dkk. 

(2024) 

Metoide peneliitiian 

rancangan acak 

lengkap (RAL) 

diipiiliih untuk 

melaksanakan 

peneliitiian iinii, 

dengan 

menggunakan 2 

faktoir. Faktoir 1 

doisiis pupuk 

oirganiik caiir 

batang piisang. 

(kointroil, 5 ml, 10 

ml, 20 ml) Faktoir 

2 doisiis pupuk 

NPK (kointroil,1 g, 

2 g, 3 g). Terdapat 

16 koimbiinasii dari i 

kedua faktoir, 

diilakukan 

pengulangan 

sebanyak 3 kalii, 

menghasiilkan 48 

satuan oibjek 

peneliitiian. Hasiil 

data peneliitiian 

diianaliisa melalui i 

analiisiis variians 

dengan batas 

kesalahan 5% dan 

ujii lanjut Duncan 

Multiiple Range 

Test (DMRT) 

pada taraf nyata 

5% 

 

 

Berdasarkan hasiil 

analiisa, 

diitemukan 

iinteraksii antara 

pupuk oirganiik caiir 

dan pupuk NPK 

terhadap panjang 

sulur tanaman 

Mucuna bracteata. 

Doisiis pupuk caiir 

20 ml dan doisiis 

pupuk NPK 2 g 

menghasiilkan 

panjang Sulur 

252,7 cm. 
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2.3 Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH LIMBAH CAIR PABRIK KELAPA SAWIT/POME 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN LEGUM COVER CROP (LCC) 

MUCUNA BRACTEATA DI PT. LONDON SUMATERA BEGERPANG 

KABUPATEN DELI SERDANG PROVINSI SUMATERA UTARA 

Limbah cair pabrik kelapa sawit/POME merupakan salah satu bahan organik yang 

mengandung unsur hara seperti COD, BOD, Total Solid, Suspended Solid, Total 

Volatile Solid, Volatile Suspended Solid, P Alkalinity, Total Alkalinity, VFA, Oil 

& Grease, Total-N, NH3-N, pH. 

Mengandung NPK + Bahan Organik 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME 

terhadap pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata ? 

2. Berapakah dosis optimum Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME yang 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik pada Mucuna bracteata 

sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan ? 

Tujuan 

1. Menganalisis pengaruh pemberian Limbah Cair Pabrik Kelapa 

Sawit/POME terhadap pertumbuhan Mucuna bracteata pada berbagai taraf 

dosis perlakuan. 

2. Menentukan dosis terbaik Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif Mucuna bracteata sebagai tanaman 

penutup tanah  di perkebunan kelapa sawit. 

Dosis Aplikasi Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME 

1. P0 = Tanpa perlakuan (kontrol) limbah cair pabrik kelapa sawit/POME 

2. P1 = Pemberian 100 ml limbah cair pabrik kelapa sawit/POME 

3. P2 = Pemberian 150 ml limbah cair pabrik kelapa sawit/POME 

4. P3 = Pemberian 200 ml limbah cair pabrik kelapa sawit/POME 

5. P4 = Pemberian 250 ml limbah cair pabrik kelapa sawit/POME 

   Parameter 

1. Tinggi  tajuk             3. Berat segar tajuk 

2. Helai daun (jumlah)   4. Berat segar akar 

3.  

 Analisis data dengan Uji ANOVA dan (DMRT) pada taraf signifikan 5% 

Rekomendasi dosis LCPKS/POME optimum untuk pertumbuhan Mucuna bracteata 

bracteata 
Gambar 2 Kerangka pikir 

Adanya peningkatan kesuburan media tanam dan terjadinya pertumbuhan 

vegetatif tanaman 



24 
 

 

2.3.1 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di itetapkan serta diidukung 

dengan beberapa iinfoirmasii, peneliitiian terdahulu, dan hasiil peneliitiian awal 

dii loikasii. Maka darii iitu, dapat diisusun suatu hiipoitesiis sebagaii bentuk dugaan 

sementara. Adapun hiipoitesiis pada peneliitiian iinii adalah : 

1. Diiduga adanya pengaruh nyata darii pemberiian Liimbah Caiir 

Pabriik Kelapa Sawiit/POiME terhadap pertumbuhan biibiit 

Mucuna bracteata dii daerah peneliitiian. 

2. Diiduga terdapat satu doisiis Liimbah Caiir Pabriik Kelapa 

Sawiit/POiME yang memberiikan pertumbuhan terbaiik terhadap 

biibiit Mucuna bracteata. 

 


